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Sahabat, Generasi yang Terbaik
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)

dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengiku-

ti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun

ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga

yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka
kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.”’
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Sahabat Rasulullah #& memiliki keistimewaan yang tidak di-
miliki oleh generasi sesudahnya. Mereka diridhai oleh Allah #

Gﬂﬂ

1 QS.at-Taubah [9]: 100



OBdhabat ~Generasi vang Cerbaik
Q) iy

dan kesalahannya diampuni. Mereka hidup pada masa turun-
nya wahyu. Mereka menemani Rasulullah #& ketika di rumah
dan bepergian. Rasulullah #& menyeru umat agar mengikuti je-
jak mereka. Barangsiapa yang menyamakan dirinya seperti saha-
bat atau mencela dan mempermasalahkan perselisihan mereka,
mereka dia ahli bid’ah bahkan zindiq.

o 7



Makna Ayat Secara Umum

Ibnu Taimiyyah % berkata, “Sesungguhnya orang yang ter-
dahulu dari kalangan sahabat, mereka itu masuk Islam sebelum
Perjanjian Hudaibiyah, seperti orang yang berbai’at kepada Nabi
#£& di bawah pohon yang mana Allah #% menurunkan surat al-
Fath ayat no. 18, mereka itu jumlahnya lebih dari 1.400 orang,
semuanya ahli surga sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah

Le:
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“Insya Allah tidak ada seorang pun dari orang-orang yang tu-
rut serta berbai’at di bawah pohon yang akan masuk ke dalam
neraka.”

Di antara mereka itu Hathib bin Balta‘ah .&, dia telah dimak-
lumi kesalahannya seperti pernah mengirim surat kepada orang
musyrik memberitahukan rencana Rasulullah £& akan merebut

{}@C}

2 Muslim 7/169 no. 1726



OBdhabat ~Generasi vang Cerbaik
Q) iy

kota Makkah dan kesalahan dia kepada budaknya. Riwayat yang
shahih menerangkan bahwa budaknya pernah datang kepada
Rasulullah #£ dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, Hathib bin Abi
Balta‘ah wajib masuk neraka.” Lalu beliau £ menyangkalnya dan
beliau & berkata, ‘Sesungguhnya dia pernah ikut Perang Badar
dan Perdamaian Hudaibiyah.”

o 7

3 Fatawa Ibnu Taimiyyah 4/459
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Definisi Sahabat

Sahabat menurut bahasa artinya berteman.*

Sementara itu, menurut istilah, al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqa-
lani 4% berkata, “Sahabat & adalah orang yang pernah berjumpa
Rasulullah £, dia beriman kepada beliau, dan meninggal dunia
dalam keadaan Islam, sekalipun sebelumnya pernah murtad.”™

Orang-orang munafik tidak termasuk sahabat meskipun me-
reka bergaul dengan Rasulullah . Allah ¥ dan Rasul-Nya &
mencela orang-orang munafik, dan nifag (kemunafikan) lawan
dari iman, dan Allah memasukkan orang munafik tergolong
orang-orang yang sesat, kafir, dan ahli neraka. Silakan baca surat
an-Nisa‘ ayat no. 137-138, 141-143, 145; juga surat Ali Imran ayat
no. 8-20.

4 lihat Kamus Mukhatur Shahah 1/375
5 Nuhbatul Fikri fi Mushthlahi Ahlil Atsar 1/21, al-Ishabah 1/7
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Allah ¥ Memuji Sahabat .4

Manusia yang paling dicintai oleh Allah ¥ setelah Rasulullah
#£¢ adalah para sahabatnya, sebagaimana yang dijelaskan oleh
Imam Ibnul Qayyim di dalam kitabnya I'lamul Muwaqqi’in (4/138).
Hal ini karena mereka orang yang dipercaya oleh Allah #& untuk
menemani Rasulullah £ sampai beliau meninggal dunia. Me-
reka orang yang istigamah menyampaikan apa yang disampai-
kan oleh Rasulullah &

Ibnu Taimiyyah % berkata, “Allah # meridhai para sahabat
Muhajirin dan Anshar secara umum, demikian juga para pengi-
kutnya yang setia.”®

Allah ¥ memuji kehidupan mereka dan meridhainya seba-
gaimana keterangan ayat di atas. Allah #& mengampuni dosa dan
kekhilafan mereka. Allah 3 berfirman:

ot Al Dty 3 B < T )

6 Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyyah 3/126
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“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang
Mubhajirin dan orang-orang Anshar yang mengikuti Nabi dalam
masa kesulitan.” (QS. at-Taubah [9]: 117)

Allah ¥ memuji semua para sahabat Muhajirin dan Anshar
dikarenakan amal baik mereka. Tidak ada satu pun generasi se-
sudahnya yang mampu menandingi kebaikan mereka. Allah #
berfirman:

d P ,t.é/, /’Co VYR VRV P .416
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-
orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (ke-
pada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-
melindungi.” (QS. al-Anfal [8]: 72)

Syaikh Ibnu Jabrin #is berkata, “Tidaklah diragukan bah-
wasanya umat Islam yang paling mulia adalah sahabat Rasu-
lullah #& karena mereka memiliki kelebihan yang tidak didapati
oleh umat sesudahnya. Allah mengampuni dosa mereka, silakan
baca surat at-Taubah ayat no. 117. Demikian juga, Allah ¥ mem-
bagi mereka menjadi tiga bagian sebagaimana disebutkan di
dalam surat al-Hasyr ayat no. 8, mereka itu sahabat Muhajirin,
mereka meninggalkan harta dan kerabatnya karena diusir sema-
ta-mata mencari ridha Allah #&; kelompok yang kedua, baca ayat
no. 9, mereka sahabat Anshar yang menolong sahabat Muhajirin,
sedangkan ayat no. 10 (menyebutkan bahwa) mereka senantiasa

{3



Qbathatra, Generasi pang Cerbaik

mendo’akan dan berbaik hati kepada sahabat lainnya. Ini meru-
pakan rekomendasi dari Allah secara umum untuk semua saha-
bat seperti yang dijelaskan surat at-Taubah ayat no. 100.”

Lo 7
SR EGR—

7 Fatawa Ibnu Jabrin 63/210
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Rasulullah £ Memuji Para
Sahabat &

Ulama ahli hadits telah menulis di dalam kitab mereka pu-
jian Rasulullah # kepada para sahabat .& baik secara umum
atau individu. Mereka menulis sirah (perjalanan hidup) sahabat
<& Para sahabat £ mulia karena Rasulullah #£& berdo’a memin-
takan ampun kesalahan sahabat Muhajirin dan Anshar.

Sahal & berkata, “Rasulullah #& datang kepada kami ketika
kami sedang menggali parit dan mengangkut tanah di atas pung-
gung-punggung kami (pada Perang Khandagq) lalu Rasulullah i
berdo’a:

SLE G Gl 5acB a1 Aie ) Eae Y L)
Ya Allah, tidak ada kehidupan yang hakiki melainkan kehidupan
akhirat. (Ya Allah), ampunilah dosa sahabat Muhgjirin dan saha-

bat Anshar.””
{}{3}{:}

8 Bukhari hadits no. 3513



Qahaba, Generasi yang Cerbaik

Rasulullah £ menjelaskan bahwa umat ini tetap baik apabila
para sahabat masih hidup. Rasulullah £z bersabda:

Sakesi b o3 B et cas g o2y El i

“Dan para sahabatku adalah penenteram umatku. Apabila para
sahabatku telah tiada, maka umatku pasti akan tertimpa apa
yang telah dijanjikan kepada mereka.”

Ibnul Atsir 4= berkata, “Jika sahabat telah meninggal dunia
akan tampaklah bid’ah, penyembah hawa nafsu, agidah batil,
dan tampaklah filsafat Romawi, kejahatan di Tanah Haram.”®

Rasulullah #£& melarang mencela sahabat .& sekalipun me-
reka pernah salah, karena kesalahan mereka telah diampuni
oleh Allah .

Imam Muslim %% berkata (membuat bab dalam kitabnya):
“Larangan Mencaci Para Sahabat Rasulullah ", lalu mem-
bawakan hadits dari Abu Hurairah & dia berkata, “Rasulullah
¥ telah bersabda:

-’-m
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Janganlah kamu mencaci maki para sahabatku! Janganlah kamu
mencaci maki para sahabatku! Demi Dzat yang jiwaku di tangan-
Nya, seandainya seseorang menginfagkan emas sebesar Gunung
Uhud, maka ia tidak akan dapat menandingi satu mud (1 mud =
543 gram) atau setengahnya dari apa yang telah diinfagkan para

9 Muslim 7/183
10 Faidhul Qadir 6/358



Qahaba, Generasi yang Cerbaik

sahabatku.””

Imam Nawawi 4% menerangkan hadits ini, “Adapun sebab
infaq mereka lebih mulia dan banyak pahalanya daripada umat
sesudahnya, karena mereka berinfaq pada saat sangat membu-
tuhkan, pada saat dilanda kemiskinan yang belum pernah di-
alami oleh generasi sesudahnya, mereka berinfag untuk mem-
bela Rasulullah #& dan menjaga agama Islam, tentu hal ini tidak
mungkin diraih oleh generasi sesudahnya, demikian pula jihad
dan semua ketaatan mereka jauh lebih berat dibandingkan sesu-
dahnya; baca surat al-Hadid ayat no. 10. Ini semua mereka laku-
kan karena penuh dengan kesulitan, kecintaan, kekhusyukan,
kerendahan hati, dan mendahulukan kebutuhan orang lain dari-
pada diri mereka sendiri, mereka berjihad membela agama Allah

%."12

() 9,

AR

11 Muslim 7/188 hadits no. 1754
12 Syarah Imam Nawawi 8/321
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Sahabat & Memuliakan Mercka

Semua sahabat & menganjurkan umat Islam agar berpegang
teguh kepada prinsipnya sahabat & di dalam memahami al-
Quran dan Sunnah. Hendaknya mengikuti amal ibadah mereka,
karena mereka mengambil ilmu langsung dari Rasulullah . Se-
ruan ini atas dasar perintah Rasulullah #&. Beliau #& bersabda:

\ 3oy~ \ >z .oz . u\a\fﬁ °/°\ \1’!23\«?’/ B 08 (%
?AG.C)L@?MQ?Q//JS u}j-:\é.éj& Aku/ .)(9&‘“);(‘5’:)”
»\,JL\.@,J&

“Maka hendaknya kalian berpegang tequh kepada sunnahku dan
sunnah khalifah pengganti setelahku yang mendapatkan petun-
juk, peganglah dan genggamlah erat-erat.”

Ibnu Mas’ud & berkata, “Barangsiapa di antara kalian ingin
menempuh jalan, maka tempuhlah jalan orang yang telah me-
ninggal dunia yaitu sahabat Rasulullah #& karena orang yang

13 HR.Abu Dawud dan dishahihkan oleh al-Albani 2/610
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Qbdtabat ~Generasi vang Cerbaik
O Ferty

masih hidup pada zaman sekarang tidaklah aman dari fitnah.
Sahabat Rasulullah £ adalah manusia yang paling mulia, paling
baik hatinya, paling dalam ilmunya, tidak membebani diri de-
ngan ibadah di luar sunnah, mereka dipilih oleh Allah ¥ untuk
menemani Rasulullah £ untuk menegakkan din (agama). Maka
sebutlah kebaikan mereka, ikutilah jejak mereka, berpegang
teguhlah dengan ibadah dan akhlak mereka menurut kemam-
puanmu, karena mereka di atas petunjuk yang benar.”

Ibnu Umar «£ berkata, “Janganlah kamu mencela sahabat
Muhamnad #z. Sungguh ibadah mereka satu jam lebih baik dari-
pada ibadah kalian selama 40 tahun.”

14 Abu Nu'aim dalam al-Hulliyah dari Ibnu Umar %, 1/305
15 Fadha'ilush Shahabat oleh Ibnu Hanbal 1/19
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Para Ulama Sunnah Memujji
Sahabat &

Kelompok tersesat seperti Syi'ah, Khawarij, dan Mu'tazilah—
dengan mengedepankan rasionya—mereka menghina para saha-
bat, bahkan menganggap diri mereka lebih mulia daripada para
sahabat. Ini semua warisan pemikiran orang munafik, tangan
kanannya orang Yahudi, yang harus kita jauhi dan kita perangi.
Adapun ulama sunnah memuji para sahabat .&, mereka orang
yang jujur berdasarkan al-Qur‘an dan sunnah Rasulullah #&.

Al-Khathib al-Baghdadi %% berkata, “Sahabat ..#; adalah orang-
orang terkenal jujur atas kabar dari Allah $. Allah #& mengabar-
kan bahwa agidah mereka bersih. Allah ¥ menyebut mereka
orang yang baik; silakan baca surat Ali Imran ayat no. 110, surat
al-Baqgarah ayat no. 143, surat al-Fath ayat no. 18, surat at-Taubah
ayat no. 100, surat al-Wagqi’ah ayat no. 10, surat al-Anfal ayat no.
64, surat al-Hasyr ayat no. 8.”°

{}C}
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Qahaba, Generasi yang Cerbaik

Ibnu Abdil Barr %% berkata, “Para sahabat tidak perlu kita
periksa (keadilan) mereka, karena sudah menjadi ijma’ Ahlul Haq
dari kaum muslimin Ahlus Sunnah wal Jama’ah bahwa mereka
(para sahabat) semua jujur dapat dipercaya.””

Imam Ahmad bin Hanbal % berkata, “Landasan Sunnah
menurut kita Ahlus Sunnah, (ialah) berpegang teguh dengan
prinsip para sahabat Rasulullah £ dan mengikuti jejak mereka.”®

Ibnu Katsir % (701-774 H) berkata, “Semua sahabat adalah
adil menurut Ahlus Sunnah wal Jama’ah, karena Allah 3 telah
memuji mereka di dalam al-Qur‘an dan sunnah Nabi # pun
memuji perilaku dan akhlak mereka. Mereka telah mengorban-
kan harta dan jiwa mereka di hadapan Rasulullah & dan mereka
mengharap pahala yang baik (dari Allah #)."

Imam Abu Hanifah %5 berkata, “Keberadaan sahabat bersa-
ma Rasulullah £g satu jam lebih utama dari amalan shalih orang
sesudahnya seumur hidup.”*

Lo o
)

17 al-Isti'ab fi Ma’rifati Ashhab 1/7

18 Ushulus Sunnah Imam Ahmad 1/14

19 al-Baitsul Hatsits fi Ikhtishar Ulumil Hadits hlm. 1/24
20 Manakib Abi Hanifah lil Makki hlm.76
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Sahabat .2 Membela Tauhid
dan Memberantas Syirik

Tauhid adalah ikhlas beribadah hanya kepada Allah #z dan
menjauhi semua bentuk peribadahan kepada selain Allah #&.
Tauhid puncaknya perintah Allah, demikian pula syirik pun-
caknya larangan Allah. Tidaklah manusia masuk surga melainkan
bila menauhidkan Allah ¥ dan menjauhi segala macam syirik.
Tauhid adalah dakwahnya semua utusan Allah ¥ dan semua
sahabat ..

Syaikh Shalih Fauzan #l berkata, “Semua sahabat & takut
jatuh kepada perbuatan syirik kecil. Tatkala hamba itu (bertam-
bah) kuat imannya, bertambah kuat pula rasa takut riya‘ (ingin
ibadahnya dipuji orang) dan takut semua macam syirik.”

Rasululah #& bersabda:

21 l'anatul Mustafid bi Syarhi Kitabit Tauhid 3/166
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Qahaba, Generasi yang Cerbaik

i
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“Sesuatu yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah perbua-
tan syirik kecil.” Para sahabat & menanya, “Apa itu syirik kecil,
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Riya‘ (memperlihatkan
amal ibadah agar dipuji manusia).”

Syaikh Abdurrahman bin Hasan alu Syaikh #is berkata, “Apa-
bila syirik kecil dikhawatirkan menimpa kepada sahabat Rasu-
lullah #z padahal mereka sempurna ilmunya dan kuat imannya,
maka bagaimana orang yang di bawah derajat keilmuannya para
sahabat, mereka tidak takut syirik kecil dan syirik besar, apalagi
mayoritas ulama di penjuru dunia pada zaman sekarang tidak
mengerti tauhid kecuali tauhid rububiyyah (Allah Maha Pencipta)
seperti yang diakui oleh orang musyrik, mereka tidak mengerti
tauhid uluhiyyah, yaitu memurnikan semua macam ibadah hanya
ikhlas karena Allah 3.7

22 HR.Ahmad dishahihkan oleh al-Albani, lihat ash-Shahihah no. 3731

23 Fathul Majid 1/72
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Sahabat & Membela Sunnah
dan Memberantas Bid’ah

Sahabat & bersemangat membela sunnah dan tidak segan
menegur pelaku bid’ah sekalipun di hadapan khalayak ramai,
berbeda pada zaman sekarang, sebagian besar tokoh umat mem-
biarkan dan membasmi bid’ah dalam rangka mencari keuntu-
ngan dunia. Sahabat .. ketika melihat majelis dzikir bid’ah lang-
sung datang dan melarangnya.

Abu Musa al-Asy’ari .#& berkata, “Tatkala Ibnu Mas'ud &
berdiri di depan majelis dzikir, beliau bertanya, ‘Apa yang sedang
kalian lakukan? Mereka menjawab, ‘Wahai Abu Abdirrahman,
ini adalah batu-batu kerikil untuk menghitung takbir, tahlil, dan
tasbih.” Ia berkata, ‘Hendaklah kalian menghitung dosa-dosa ka-
lian (saja), aku menjamin amal kebaikan kalian tidak akan hi-
lang. Celakalah kalian umat Muhammad #&, alangkah cepatnya
masa kehancuran kalian, padahal mereka para sahabat Nabi g
masih banyak, dan baju mereka belum rusak, juga periuknya

o{:}



Qahaba, Generasi yang Cerbaik

belum pecah. Demi Dzat yang jiwaku berada di genggaman
tangan-Nya, sesungguhnya kalian seakan-akan memiliki agama
yang lebih baik dari agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad
#¢ atau kalian sengaja hendak membuka pintu kesesatan?” Me-
reka menjawab, ‘Demi Allah, wahai Abu Abdirrahman! Kami ti-
dak menginginkan kecuali kebaikan. Abu Abdirrahman (Ibnu
Mas’'ud) menjawab, ‘Berapa banyak orang yang menginginkan
kebaikan tetapi ia tidak dapat mencapainya.”

Maka bagaimana tindakan beliau bila mengetahui pada za-
man sekarang orang berdo’a di atas kuburan, mengadakan pe-
ringatan maulid nabi, haul kematian, marhabanan, manaqiban,
dan amalan syirik atau bid’ah lainnya?

Lo 7
— SRR

24 HR.Darimi 1/234 dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilah Shahihah no. 2005

oo



Sahabat .#; Bersemangat
Menuntut llmu Din

Para sahabat £ bersungguh sungguh menuntut ilmu din, bu-
kan hanya yang sudah lanjut usia bahkan yang masih muda juga.
Mereka mendatangi majelis Rasulullah £ sampai rindu kepada
keluarganya, bagaimana dengan generasi pada zaman sekarang?

Malik bin al-Huwairits & berkata, “Kami mendatangi majelis
Nabi &, ketika itu kami masih muda sejajar umurnya, kemu-
dian kami bermukim di sisi beliau selama dua puluh malam.
Rasulullah #£ adalah seorang pribadi yang lembut. Maka ketika
beliau menaksir bahwa kami sudah rindu dan berselera kepada
istri-istri kami, beliau bersabda:

//EE LET. oS 5. o2 ﬁ/, ° . ..;1 0 3 °
LA 5 ahyle fhsles e 1,030 (s
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OBdabat ~Generasi vang Cerbaik
Q@ Ferty

‘Kembalilah kalian untuk menemui istri-istri kalian, berdiamlah
bersama mereka, ajari dan suruhlah mereka,” dan beliau menye-
but beberapa perkara yang sebagian kami ingat dan sebagiannya
tidak, ‘dan shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat.
Jika shalat telah tiba, hendaklah salah seorang di antara kalian
melakukan adzan dan yang paling dewasa menjadi imam.””

Ikrimah murid Ibnu Abbas u£; berkata, “Ibnu Abbas «£; mengi-
kat kakiku dengan tali lalu mengajari saya al-Qur‘an dan hadits
dan mengajarkan ilmu faraidh.”

() 9,

AR

25 Bukhari hadits no. 6705
26 HR.ad-Darimi 2/111 dan Sunan al-Baihaqi 2/126
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Sahabat . Menolak Filsafat

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah #fs berkata, “Para ulama as-sala-
fush shalih merasa berat dan marah bila dalil al-Qur‘an dan as-
Sunnah dibantah oleh akal. Sahabat Ibnu Abbas & berpendapat
bahwa haji hendaknya tamattu’ berdasarkan perintah Rasulullah
#£& kepada para sahabatnya, tiba-tiba mereka membantah, ‘Sa-
habat Abu Bakar & dan Umar .& menjalankan haji ifrad.’ Tat-
kala mereka banyak membantah Ibnu Abbas x4, beliau berkata,
‘Hampir saja kalian dihujani batu, saya mengatakan Rasulullah &
bersabda demikian, kalian mengatakan Abu Bakar .£; dan Umar
4" Semoga Allah # merahmati Ibnu Abbas «&; bagaimana se-
andainya sahabat ini masih hidup menjumpai kaum pada za-
man sekarang yang menolak firman Allah # dan menolak hadits
Rasulullah #& karena berpegang kepada Aristoteles, Plato, Ibnu
Sina, al-Farabi, Jahm bin Shafwan, Bisyr al-Marisi, Abul Hudzail
al-Allaf, dan semisal mereka, tentu lebih marah.””

27 ash-Shawa’iqul Mursalah 3/1063
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Qahaba, Generasi yang Cerbaik

Berbeda dengan pemuka umat pada zaman sekarang, keba-
nyakan pembicaraan mereka bersumber dari filsafat, logika, ilmu
kalam, dan perasaan; maka bagaimana umat akan mendapatkan
petunjuk jika ideologi mereka demikian? Wallahul Musta’an.

o 4G
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Sahabat & Tidak Malu Meralat
Kesalahannya

Sahabat .# adalah pencinta dan pembela kebenaran. Jika
dirinya salah, sekalipun dia pemimpin, lalu ditegur oleh sahabat
lainnya, maka dia menerima dengan baik hati dan lapang dada
tidak menolak karena gengsi dan malu. Khalifah Umar bin Kha-
ththab & tidak malu dan tidak marah bahkan kembali kepada
yang haq ketika ditegur oleh salah seorang pemuda.

Ibnu Abbas =& berkata, “Al-Hurr bin Qais .£ meminta izin
untuk Uyainah bin Hishan bin Hudzafah (paman al-Hurr) agar
bisa menemui Umar &, Umar pun mengizinkannya. Tatkala ia
(Uyainah bin Hishan) masuk, ia berkata, ‘Wahai Ibnul Khaththab,
demi Allah, Anda tidak memenuhi hak kami dan tidak bersikap
adil kepada kami.” Maka Umar £ pun marah, hampir saja ia
akan memukulnya. Lalu al-Hurr (pemuda) berkata kepadanya,
‘Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah & berfirman ke-

pada Nabi #g:
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Qahaba, Generasi yang Cerbaik

/"\ > , o2 A
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“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
makruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.”
(QS. al-A’raf [71:199)

Sedangkan dia (Uyainah bin Hishan) tergolong orang yang
bodoh.” Ibnu Abbas «&; berkata, “Demi Allah, Umar .£; pun tidak
menyakitinya ketika ayat itu dibacakan kepadanya. la berhenti
dari marahnya karena mendengar Kitabullah.”®

Perhatikan Sahabat Umar . pada saat itu di majelis yang
dihadiri oleh khalayak ramai, beliau dipanggil bukan dengan ge-
larnya melainkan “Wahai Ibnul Khaththab” dan dituduh tidak
adil, layak apabila beliau marah dan mau menghukumnya, teta-
pi tatkala pemuda itu membacakan ayat—Subhanallah—padam
marahnya Sahabat Umar & dan tidak menghukumnya; maka
alangkah baiknya jika pemimpin umat dan tokoh masyarakat
bila meralat kesalahannya dan mau kembali kepada yang hagq.

28 Bukhari 4/1702 hadits no.4276



Sahabat & Tidak Mudah
Terfitnah

Syaikh Abdul Aziz bin as-Sadhan #{s berkata, “Ketika datang
berita wafat Rasulullah £z, Sahabat Abu Bakar .#; tidak berbicara
kepada siapa pun, beliau turun dari bukit kota Madinah, lalu
masuk ke rumah Aisyah &, sedangkan manusia pada saat itu
sedang bingung, Sahabat Umar .& pun keluar dan berkata, ‘Ba-
rangsiapa yang berkata Rasulullah £ meninggal dunia akan ku-
penggal lehernya.” Akan tetapi, Sahabat Abu Bakar & tidak me-
mihak siapa pun sebelum mengetahui dengan yakin kebenaran
berita. Inilah yang dilakukan oleh Sahabat Abu Bakar .&, senan-
tiasa beliau bersabar dan lembut tatkala datang berita fitnah
.. karena berita angin tidak harus diterima; bukankah banyak
berita menyebarkan kebatilan dan menyembunyikan yang hak,
membebaskan orang yang tertuduh dan menuduh orang yang
tidak tertuduh, menghidupkan bid’ah dan mematikan sunnah,
berapa banyak berita yang mencela dan melecehkan ulama sun-
nah dan umara ... tatkala ditelusuri ternyata berita itu bagaikan

o{:}



Qahaba, Generasi yang Cerbaik

fatamorgana. Oleh karena itu, tatkala ada berita angin, kita hen-
daknya menelitinya sampai tahu kebenarannya, dan waspadalah
jangan sampai memberikan keputusan sebelum jelas dan gam-
blang kenyataannya.””

Untuk mengetahui peristiwa ini, baca kitab Shahih Bukhari
bab “Sakitnya Rasulullah # dan Wafatnya” hadits no. 4187.

Lo 7
— SRR

29 Wagqfat Manhajiyyah Tarbawiyyah Da’awiyyah min Siyarish Shahabah 1/27
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Sahabat .#; Taat Kepada
Pemerintahan yang Sah

Sahabat Anas bin Malik .& termasuk sahabat yang mulia. Be-
liau pernah menjadi pembantu Rasulullah & selama sepuluh ta-
hun. Beliau pernah hidup di bawah pemimpin yang zalim seperti
Amirul Mukminin al-Hajjaj bin Yusuf ats-Tsaqafi, tetapi tidaklah
beliau keluar dari pemimpin, tidak mendemo atau unjuk rasa, ti-
dak pula menyuruh umat Islam agar keluar dari kepemimpinan
al-Hajjaj; tetapi beliau memerintah umat agar bersabar, menaati
perintahnya yang baik dan tidak menaati perintahnya yang jelek.

Zubair bin Adi berkata, “Kami pernah mendatangi Anas bin
Malik &, kemudian kami mengutarakan kepadanya keluh kesah
kami tentang al-Hajjaj (bin Yusuf ats-Tsaqafi—pemimpin yang
zalim), maka dia menjawab, ‘Bersabarlah, sebab tidaklah kalian
menjalani suatu zaman, melainkan sesudahnya lebih buruk dari-
padanya, sampai kalian menjumpai Rabb kalian. Aku mendengar

o{:}



Qahaba, Generasi yang Cerbaik

hadits ini dari Nabi kalian i.”°

Syaikh Abdul Aziz bin Muhammad as-Sadhan berkata, “Saha-
bat Anas . ini mengambil pelajaran dari dari hadits Rasulullah

A I 3 5 1508 8 s oyl
“Kelak kalian akan melihat setelahku sikap pemimpin egois (pe-

mimpin individualis) maka bersabarlah hingga kalian berjumpa
denganku di Telaga al-Haudh.”™

Demonstrasi, unjuk rasa, pengeboman, dan aksi kejahatan
lainnya bukanlah sunnah Rasulullah £ dan bukan sunnah sa-
habat &, melainkan dari (sunnahnya) golongan yang tidak ber-
ilmu, orang yang hasad, atau warisan orang kafir—na’udzu billahi
min dzalik.

45

Lo :

30 Bukhari hadits no. 6541
31 Bukhari hadits no. 2928, Waqfat Manhajiyyah Tarbawiyyah Da’awiyyah min Siyaris Shaha-

bah 1/65
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Sahabat .£; Tidak Berambisi
Kedudukan

Pemimpin itu tugasnya berat karena memikul amanat yang

cukup besar, bertanggung jawab di sisi Allah 3 lalu sesama ma-
nusia. Manfaatnya cukup besar bila bertanggung jawab, amanat
dan adil serta mengajak umat agar beribadah kepada Allah .
Sebaliknya, besar bahayanya bila berkhianat dan berbuat curang.

Para sahabat .& tidak memiliki ambisi kepemimpinan, bah-

kan mundur ketika Rasulullah #£& memberitahukan bahayanya.
Abu Mas’'ud al-Anshari & berkata, “Rasulullah £ mengutusku
untuk mengambil zakat, beliau berkata:

3 -
G e 3,38 165 258 A 25 GG g 5pna G L
0~

of 1oz 7o £ T 7, Ti2 577 02 6155 5T wir @
Ga STV S J6 $uasi Y 18] J6 42 5628 4 daan

“Pergilah wahai Abu Mas’ud! Aku berharap tidak menemuimu
pada Hari Kiamat sedangkan di atas punggungmu ada unta dari
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Qahaba, Generasi yang Cerbaik

zakat yang bersuara karena kamu telah mengambilnya dengan
curang.” Aku berkata, “Kalau begitu aku tidak pergi.” Rasulullah
¢ pun berkata, “Aku pun tidak memaksamu.”?

Abdurrahman bin Samurah .# berkata, “Rasulullah & ber-
sabda:

st ats e @nel &) dii Hu Jusy fjss
e el 2 e et 35
“Hai Abdurrahman, janganlah kamu meminta jadi pemimpin!
Apabila kamu diberi karena kamu memintanya, maka hal itu
akan menjadi suatu beban yang berat bagi dirimu. Lain halnya

apabila kamu diberi tanpa adanya permintaan darimu, maka
kamu akan ditolong.”

Al-Muhallab berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa orang
yang memiliki ambisi kepemimpinan, umumnya dia akan men-
jadi hina, karena tidaklah dia mencalonkan dirinya melainkan
merasa dirinya mampu, sehingga Allah ¥ tidak menolongnya.
Berbeda dengan orang yang diamanati pekerjaan atau menjadi
imam dinul Islam, dia merasa kurang mampu dan takut siksaan
Allah ¥, maka Allah 3 akan membantunya, yang demikian itu
karena dia tawadhu’ sehingga Allah #& mengangkat derajatnya.”*

t~" ‘a
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32 HR.Abu Dawud 2/150 dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Targhib no. 783

33 Muslim 6/6 hadits no. 1207
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Sahabat .#; Tidak Fanatik
Golongan

Di antara keunggulan dan keistimewaan sahabat & mereka
tidak bergolong-golongan. Mereka tidak pula mendirikan wa-
dah (organisasi) sehingga umat berpecah belah. Memang me-
reka pernah berselisih, tetapi tidak berpecah belah. Perhatikan
peristiwa sahabat Muhajirin ketika ada masalah dengan sahabat
Anshar, apa yang terjadi?

Jabir bin Abdullah «£; berkata, “Kami pernah ikut berperang
bersama Nabi #&, ketika itu orang-orang kaum Mubhajirin su-
dah bergabung dan jumlah mereka semakin banyak. Di antara
kaum Muhajirin itu ada seorang laki-laki yang pandai memain-
kan senjata lalu dia memukul pantat seorang sahabat Anshar
sehingga menjadikan orang Anshar ini sangat marah, lalu dia
berseru seraya berkata, ‘Wahai kaum Anshar.” Laki-laki Muha-
jirin tadi membalas dan berseru pula, ‘Wahai kaum Mubhajirin.’
Akhirnya Nabi #& datang dan bersabda, ‘Mengapa seruan-seruan
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Qahaba, Generasi yang Cerbaik

kaum jahiliah masih saja terus dipertahankan? Kemudian beliau
bertanya, ‘Apa yang terjadi dengan mereka?’ Lalu beliau diberi
tahu bahwa ada seorang sahabat Muhajirin yang memukul pan-
tat seorang sahabat Anshar. Maka Nabi i bersabda, ‘Tinggalkan-
lah seruan itu karena hal itu tercela (buruk).””*

Tatkala mereka minta bantuan saudaranya dengan panggilan
“Wahai Muhajirin” dan yang lain memanggil “Wahai Anshar” di-
larang oleh Rasulullah & karena menunjukkan adat jahiliah, pa-
dahal dua gelar ini diabadikan oleh Allah ¥ karena sifat mereka
yang sangat mulia bukan karena dua organisasi yang mereka
dirikan, maka bagaimana memanggil atas nama golongan dan
kelompok karena fanatiknya, bukankah ini penyebab perpeca-
han umat? Padahal ayat dan hadits yang shahih yang mengha-
ruskan kita bersatu di bawah bendera iman banyak sekali.

35 Bukhari 3/1296 hadits no. 3257
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Hukum Mencela Sahabat .

Imam Ahmad bin Hanbal %% berkata, “Barangsiapa mencela
sahabat . sekalipun hanya satu orang, maka dia ahli bid’ah,
tergolong kelompok Rafidhah, orang jahat, kejam, Allah ¥ ti-
dak menerima tebusan mereka. Mencintai sahabat termasuk
sunnah, mendo’akan mereka bagian dari mendekatkan diri ke-
pada Allah ¥, mengikuti jejak mereka termasuk wasilah yang
benar, meniru ibadah mereka adalah kemuliaan ... Para sahabat
<% sesudah Khulafaur Rasyidin merupakan umat yang paling
baik, kita dilarang menyebut kejelekannya, dilarang melecehkan
mereka. Barangsiapa menghina mereka maka pemerintah wajib
menghukumnya dan tidak boleh memaafkannya.”®

Imam Syafi’i 45 berkata, “Janganlah kamu shalat di belakang
kelompok Rafidhah, Qadariyyah, dan Murjiah. Barangsiapa yang
berkata iman itu hanya perkataan, dia adalah Murjiah. Dan ba-
rangsiapa berkata bahwa Sahabat Abu Bakar .& dan Sahabat

36 Kitabus Sunnah oleh Imam Ahmad: 77

o{:}



Qahaba, Generasi yang Cerbaik

Umar bin Khaththab .& bukan khalifah dia adalah Rafidhah.
Barangsiapa yang berkata bahwa perbuatan hamba dia sendiri
yang menciptakannya dia adalah Qadariyyah.””

Imam Malik 4 berkata, “Barangsiapa menghina atau deng-
ki kepada sahabat & tidak boleh menerima rampasan perang
kaum muslimin.” Lalu beliau membacakan surat al-Hasyr ayat
no. 10.%

Imam Malik 4% berkata, “Orang-orang yang membenci para
sahabat Rasulullah i adalah orang-orang kafir.”°

Al-Qadhi lyadh %% berkata, “Jumhur ulama berpendapat bah-
wa orang yang menghina atau mencaci maki para sahabat Ra-
sulullah #£& harus dihukum ta’zir (yakni harus didera menurut
kebijaksanaan hakim Islam).”#

Begitulah sikap ulama sunnah terhadap kelompok tersesat
yang menghina sahabat .& karena mereka menyembah akal
dan hawa nafsunya. Jika para sahabat dihina, bagaimana mereka
mau mengambil sunnah Rasulullah &7

Semoga kita menjadi orang yang mencintai sahabat Ra-
sulullah # karena mencari ridha Allah ¥, diberi kemudahan
mengikuti sunnah mereka karena sunnah mereka adalah sun-
nah Rasulullah &

37 as-Siyar li adz-Dzahabi 10/31
38 al-Huliyyah 6/327

39 Tafsir Ibnu Katsir 2/248

40 Fathul Bari 7/36
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Buku “Sahabat, Generasi yang Terbaik” karya Ustadz Aunur
Rofiq bin Ghufron, Lc. merupakan bagian dari seri tafsir
yang mengangkat tema tentang kemuliaan dan keutamaan
para sahabat Nabi £&. Penulis menjelaskan bahwa para
sahabat adalah generasi terbaik yang dipilih oleh Allah
untuk menemani Rasulullah £&, menyaksikan turunnya
wahyu, dan menegakkan agama Islam dengan keimanan,
ketulusan, serta pengorbanan yang luar biasa. Dengan
mengutip ayat-ayat Al-Qur’an, hadits, serta penjelasan
para ulama seperti Ibnu Taimiyyah, Ibnu Hajar, dan Imam
Ahmad bin Hanbal, buku ini menegaskan bahwa Allah dan
Rasul-Nya telah memuji para sahabat, dan umat Islam
wajib mengikuti jejak mereka dalam beragama.

Isi buku terbagi dalam enam belas bahasan yang
menggambarkan berbagai sisi keteladanan sahabat: mulai
dari keteguhan mereka dalam tauhid, pembelaan terhadap
sunnah, semangat menuntut ilmu, ketaatan kepada
pemimpin, hingga ketidakterikatan mereka pada ambisi
duniawi dan fanatisme golongan. Penulis juga menegaskan
pandangan ulama Ahlus Sunnah bahwa mencintai sahabat
merupakan bagian dari iman, sementara mencela mereka
adalah perbuatan bid‘ah yang menyimpang. Melalui

uraian ini, pembaca diajak untuk meneladani akhlak,
kesungguhan, dan manhaj para sahabat sebagai jalan
menuju petunjuk dan keridhaan Allah Ta‘ala.

Selamat membaca....!




